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Abstract 
Fluid flow through a single cylindrical object, in the form of a square cylinder and 
triangular shapes are often used in engineering structures and transportation. Flow 
characteristics in the form of the drag coefficient and Reynolds number flow 
visualization especially when the cylinder through the square and triangle, is rarely 
mentioned in the literature of fluid mechanics. The purpose of this analysis is to 
determine the value of the coefficient of drag and describe the characteristics of the 
relationship between the drag coefficient with Reynolds number, as well as the 
characteristics of flow visualization through the square and triangular cylinder. The 
analysis was performed in two (2) stages: first stage analysis using FLUENT CFD 
program. This method to determine the characteristics of the fluid flow visualization 
by analyzing the test object with three contour flow, ie countours of velocity 
magnitude, countours of static pressure and path lines colored by velocity magnitude 
in air velocity (U) = 20 m/s. The second level of analysis is to determine the 
characteristic drag,  coefficient of drag and Reynolds number flow through the test 
object, by performing experiments on a sub-sonic wind tunnel. Specimens made of 
thick steel plate with 1 (one) mm, with each size are: (35x35x50) mm for square 
cylindrical and (35x35x50) mm for cylindrical triangle, then each specimen was given 
18 (eighteen) levels treatment rate constant at each level, from 8 m/s to 25 m/s. 
Experimental laminar flow takes place in the area or on the Reynolds number (Re) of 
15,712 to 55,436. Results of the analysis show that, characterizing the flow 
visualization with FLUENT CFD numerical simulation method to prove the 
cause of the change in the value of  CD . The larger the Reynolds number the 
greater the drag coefficient on the square cylinder, while on the opposite triangular 
cylinder or smaller. Value of drag coefficient (CD) square cylinder is greater than the 
triangular cylinder, the air flow velocity or the same Reynolds number. For example, 
the air flow velocity (U) = 20 m/s or at Re = 44,349 for a square cylinder value         
CD = 1.2848, whereas for the triangular cylinder triangle value CD = 0.8730. 
Keywords: Coefficient of drag (CD), FLUENT CFD, Cylinder Square and Triangle. 
 
1. Pendahuluan 
Aliran fluida melalui benda silinder tunggal 
berbentuk silinder persegi dan segitiga adalah 
bentuk benda yang sering digunakan pada 
rekayasa struktur dan transportasi. Aliran luar 
yang melalui benda, meliputi berbagai variasi 
fenomena mekanika fluida yang sangat beragam. 
Dengan demikian, jelas bahwa karateristik dari 
medan aliran adalah sebuah fungsi dari bentuk 
benda [1].  
Setiap benda dengan sembarang bentuk bila 
terbenam di dalam aliran fluida akan mengalami 
gaya-gaya dan momen-momen dari aliran 
tersebut. Bila benda itu berbentuk atau 
orientasinya sembarang, aliran tersebut akan 
mengerjakan gaya-gaya pada arah dan momen-
momen sekeliling ketiga sumbu koordinatnya, 
sedangkan pada aliran berkecepatan rendah, maka 
koefisien tahanan haruslah merupakan fungsi 
bilangan Reynolds benda itu saja [2]. 
Aliran fluida yang melalui bentuk geometri 
yang relatif sederhana (misalnya bola atau 
silinder bundar) diperkirakan memiliki medan 
aliran yang lebih sederhana dibandingkan aliran 
yang melalui sebuah bentuk yang kompleks 
seperti pesawat terbang atau sebuah pohon. 
Meskipun demikian, bahkan benda yang 
bentuknya paling sederhana sekalipun 
menghasilkan aliran yang agak kompleks [1]. 
 Chew,et.al. (1997) mengemukakan bahwa, 
pada aliran eksternal viscous yang mengalir 
melalui silinder akan mengalami stagnasi, lapisan 
batas, pemisahan dan wake aliran di belakang 
silinder. Untuk benda yang bergerak dalam fluida 
viscous, gaya tahanan  dan gaya angkat erat 
hubungannya dengan pemisahan aliran. Adanya 
pemisahan aliran akan menyebabkan timbulnya 
wake di belakang silinder yang mengakibatkan 
hambatan. Semakin cepat terjadinya pemisahan 
aliran, wake atau vorteks akan semakin lebar 
sehingga drag semakin besar. 
Salam (2012), melakukan studi lapisan batas 
aliran fluida melalui silinder persegi, dan hasilnya 
menunjukkan bahwa, tebal lapisan batas sebagai 
fungsi dari bilangan Reynolds dan aspek ratio, 
sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1 berikut 
ini. 
 
Gambar 1. Tebal lapisan batas () terhadap 
bilangan Reynolds (Re) pada  aspek 
ratio (B) yang bervariasi, (Salam, 
2012). 
Koefisien tahanan silinder persegi 2,10 sangat 
besar bila dibandingkan dengan silinder sirkular 
yang hanya sebesar 1,17, sedangkan silinder 
segitiga koefisien tahanannya 1,55 atau lebih 
kecil dari silinder persegi [1]. Karakteristik 
koefisien tahanan silinder persegi cendrung 
semakin kecil (walaupun relatif kecil) bila 
bilangan Reynolds diperbesar [2]. 
Menurut Bouk dan Lemay (1998), dalam 
aplikasi teknik, banyak sekali konstruksi yang 
menggunakan silinder, hal ini telah mendorong 
banyak peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang aliran melintasi silinder. Oleh karenanya, 
sampai saat ini penelitian aliran melintasi silinder 
tetap sebagai salah satu yang penting dalam 
mekanika fluida. Selain itu, mengapa penting 
untuk melakukan studi dengan silinder sebagai 
obyek, karena proyeksi bentuk silinder dapat 
diaplikasikan pada berbagai benda atau peralatan 
yang digunakan di industri maupun masyarakat. 
Shademani,et.al.(2013), melakukan kajian 
matematis aliran fluida melalui silinder segitiga 
dengan finite volume methode (FVM), dan 
mengasilkan visualisasi aliran sebagaimana pada 
gambar 2 berikut ini, yaitu karakteristik aliran 
fluida setelah melalui silinder segitiga sangat 
dipengaruhi oleh besarnya kecepatan aliran atau 
bilangan Reynolds (Re). 
 
 
 
(a). Re = 1,4 
 
 
(b). Re = 20,8 
 
Gambar 2. Visualisasi aliran dengan finite volume 
methode (FVM) aliran melalui 
Silinder segitiga pada (a).Re=1,4 dan 
(b).Re=20,8, (Shademani,et.al.,2013) 
Bruno (2009), melakukan analisis aliran pada 
silinder persegi panjang (rectanggular cylinder) 
dengan simulasi komputer, diperoleh bahwa 
vorteks aliran pada sisi atas sama dengan sisi 
bawah dan vorteks yang terjadi bermula dari 
pemisahan aliran sisi depan silinder, sebagaimana 
ditunjukkan pada gambar 3 di bawah ini. 
 
 
Gambar 3. Garis aliran dan struktur terjadinya 
vorteks aliran pada silinder Persegi 
panjang (rectanggular cylinder), 
(Bruno, et.al.2009). 
Namun demikian, hasil eksperimental 
karakteristik aliran berupa grafik koefisien 
tahanan terhadap bilangan Reynolds dan 
visualisasi aliran saat melalui silinder segitiga, 
masih jarang dikemukakan dalam berbagai 
literatur mekanika fluida. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka 
dilakukan analisis eksperimental dan simulasi 
numerik, yang bertujuan untuk mengetahui 
besarnya nilai koefisien tahanan dan 
menggambarkan  karakteristik hubungan antara 
koefisien tahanan dengan bilangan Reynolds, 
serta karakteristik visualisasi aliran melalui 
silinder persegi dan segitiga. 
 
2. Metode dan Peralatan 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental 
dan simulasi numerik untuk mengetahui koefisien 
tahanan dan  karakteristik aliran, kemudian 
dikompilasi dengan visualisasi aliran yang 
diperoleh dari simulasi numerik. Analisis 
dilakukan dalam 2 (dua) tahapan yaitu: Tahap 
pertama analisis dengan menggunakan program 
CFD FLUENT. Tahapan simulasi ini dimulai 
dengan menentukan jenis meshing yang 
digunakan pada silinder persegi dan segitiga, 
dengan menggunakan gambit 2.3 sebelum di 
export ke Fluent 6.3 yaitu element quadtrial type 
pave, dengan interval size 0,2. Metode ini untuk 
mengetahui karakteristik visualisasi aliran fluida 
melalui benda uji dengan menganalisisnya dalam 
tiga kontur aliran, yaitu countours of velocity 
magnitude, countours of static pressure dan path 
lines colored by velocity magnitude pada 
kecepatan aliran udara (U) = 20 m/s. Tahap kedua 
analisis adalah untuk mengetahui karakteristik 
gaya tahanan, koefisien tahanan dan bilangan 
Reynolds aliran melalui benda uji, dengan 
melakukan eksperimen pada sebuah sub-sonic 
wind tunnel. 
Benda uji terbuat dari besi plat dengan tebal 1 
(satu) mm, dengan ukuran masing-masing adalah: 
(35x35x50) mm untuk silinder persegi dan 
(35x35x50) mm untuk silinder segitiga, kemudian 
masing-masing benda uji diberi 18 (delapan 
belas) tingkat perlakuan kecepatan yang konstan 
pada masing-masing tingkat, dari 8 m/s sampai 
dengan 25 m/s.  Eksperimental berlangsung 
dalam daerah aliran laminer atau pada bilangan 
Reynolds (Re) dari 15.712 sampai dengan 55.436. 
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Gambar 4.  Benda uji (a) silinder persegi, dan 
(b) silinder segitiga terhadap arah 
aliran udara memasuki wind tunnel. 
 
Peralatan utama yang digunakan adalah  
terowongan angin (Wind Tunnel),  peralatan ini 
merupakan  peralatan pengujian standar 
internasional yang ada di Laboratorium Mekanika 
Fluida Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik 
Universitas Hasanuddin. Gambar 5 adalah 
terowongan angin yang digunakan dalam 
mengukur gaya tahanan, adalah terowongan 
angin kecepatan rendah (low speed wind tunnel) 
adalah buatan Plint & Partners LTD Engineers, 
dimana kecepatan aliran udara maksimum 26 m/s, 
yang dialirkan melalui seksi uji dengan ukuran 
penampang melintang (300 mm x 300 mm) dan 
panjangnya 80 cm. Gambar instalasi terowongan 
angin ini, adalah sebagai berikut: 
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Keterangan gambar 5: 
1. Prototipe Screen.  6. Fan 
2. Efuser   7. Motor listrik  
3. Tabung pitot 8. Manometer    
4. Seksi uji     9. Flowmeter  
5. Difuser   10. Regulator  tegangan      
 11. Pengukur gaya tahanan 
Gambar 5. Foto terowongan angin (low speed 
wind tunnel) untuk pengukuran  gaya 
tahanan benda uji terhadap aliran 
udara, (buatan Plint & Partners LTD 
Engineers. 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1  Simulasi numerik  CFD Fluent aliran melalui 
silinder persegi dan segitiga 
Data dari simulasi numerik program CFD 
Fluent, menghasilkan 3 (tiga) kontur aliran, yaitu 
velocity magnitude, static pressure dan path lines 
colored by velocity magnitude,  masing-masing 
pada gambar 6, 7 dan 8 berikut ini. Hasil simulasi 
ini berupa kontur yang memberikan gambaran 
pola aliran pada kecepatan U = 20 m/s. 
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(b) 
Gambar 6.  Profil kontur velocity Magnitude pada 
kecepatan 20 m/s untuk, (a) silinder 
persegi dan (b) silinder segitiga. 
Dari gambar 6 di atas memperlihatkan perubahan 
kecepatan aliran pada silinder persegi lebih besar 
dibandingkan dengan pada silinder segitiga. 
Fenomena ini menunjukkan pula pola 
pertumbuhan lapisan batas yang lebih besar pada 
silinder persegi, dan hal ini berakibat terjadinya 
gejolak aliran yang lebih besar, atau sebaliknya 
gejolak aliran yang lebih besar berakibat lebih 
besarnya pertumbuhan lapisan batas. Kondisi ini 
memberikan gambaran mengapa koefisien 
tahanan atau hambatan  silinder persegi lebih 
besar dibandingkan dengan silinder segitiga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                    (a) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(b) 
Gambar 7.  Profil kontur static pressure pada 
kecepatan 20 m/s untuk, (a) silinder 
persegi dan (b) silinder segitiga. 
Dari gambar 7 di atas memperlihatkan 
perubahan tekanan statis pada silinder persegi 
lebih besar dibandingkan dengan pada silinder 
segitiga. Fenomena ini menunjukkan pula pola 
pertumbuhan vorteks aliran  yang lebih besar 
pada silinder persegi, dan hal ini berakibat 
terjadinya perubahan momentum. Kondisi ini 
memberikan gambaran mengapa koefisien 
tahanan atau hambatan  silinder persegi lebih 
besar dibandingkan dengan silinder segitiga, 
karena perubahan tekanan statis sekaligus 
memberikan gambaran perubahan momentum 
aliran. 
Dari gambar 8 di bawah ini memperlihatkan 
perubahan path lines kecepatan aliran pada 
silinder persegi lebih besar atau lebih bergolak, 
dan lebih terbentuk vorteks aliran di atas 
permukaannya, dibandingkan dengan pada 
silinder segitiga. Namun demikian, gejolak aliran 
pada sisi depan silinder hampir sama, sedangkan 
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setelah melewati silinder atau pada sisi belakang 
silinder gejolak atau vorteks aliran pada silinder 
persegi lebih besar dibandingkan dengan silinder 
segitiga. Fenomena ini menunjukkan pula pola 
pertumbuhan lapisan batas yang lebih besar pada 
silinder persegi, dan hal ini berakibat terjadinya 
gejolak aliran yang lebih besar, atau sebaliknya 
gejolak aliran yang lebih besar berakibat lebih 
besarnya pertumbuhan lapisan batas. Kondisi ini 
memberikan pula gambaran mengapa koefisien 
tahanan atau hambatan  silinder persegi lebih 
besar dibandingkan dengan silinder segitiga. 
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(b) 
Gambar 8. Profil kontur path lines colored by 
velovity magnitude pada kecepatan 
20 m/s untuk, silinder persegi dan 
(b) silinder segitiga. 
       Bila kontur aliran yang terbentuk pada 
gambar 8(a) di atas dibandingkan dengan kontur 
aliran melalui silinder persegi panjang 
sebagaimana dikemukakan oleh Bruno, et.al 
(2009) pada gambar 3 di atas, maka 
memperlihatkan karakteristik terbentuknya atau 
pertumbuhan vorteks aliran yang hampir sama, 
baik pada sisi atas dan bawah maupun pada sisi 
bekang silinder persegi. Sedangkan kontur aliran 
yang terbentuk pada gambar 8(b) di atas bila 
dibandingkan dengan kontur aliran melalui 
silinder segitiga sebagaimana dikemukakan oleh 
Shademani, et.al.(2013) pada gambar 2 di atas, 
maka memperlihatkan karakteristik terbentuknya 
atau pertumbuhan vorteks aliran yang mendekati 
sama pada sisi bekang silinder persegi, walaupun 
mengalami perbedaan nilai bilangan Reynolds 
yang sangat besar, yaitu peneletian Shademani, 
et.al.pada Re = 20,8 sedangkan eksperimental 
pada ReL = 39.280. 
3.2 Eksperimental karakteristik  aliran udara 
melalui silinder persegi dan segitiga 
 
      Penelitian eksperimental  gaya tahanan, 
dilakukan pada daerah aliran laminer (ReD< 10
6
 
untuk aliran eksternal), yaitu pada bilangan 
Reynolds (ReL) 15.712 sampai 55.436 atau dari 
kecepatan aliran udara masuk wind tunnel (U) 
dari 8 m/s sampai 25 m/s. Data hasil pengukuran 
gaya tahanan (FD), pada 18 (delapan belas) 
tingkat kecepatan, dimana setiap variasi 
kecepatan dipertahankan konstan. Data 
pengukuran gaya tahanan dan hasil perhitungan 
bilangan Reynolds, serta analisis koefisien 
tahanan (CD), untuk silinder persegi sebagaimana 
ditunjukkan pada tabel 1, sedangkan silinder 
segitiga pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 1. Hasil eksperimental gaya tahanan (FD) 
dan analisis koefisien tahanan (CD) 
aliran udara melalui silinder persegi 
Dari tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 
makin tinggi kecepatan aliran udara yang melalui 
silinder persegi, maka gaya tahanan semakin 
besar. Namun demikian untuk koefisien tahanan 
kenaikan hanya sampai kecepatan 14 m/s atau  
pada bilangan Reynolds 31.044, kemudian 
selanjutnya cendrung mengalami penurunan, 
walaupun sedikit mengalami fluktuasi pada 
kecepatan aliran udara dari 19 m/s sampai 21 m/s. 
Nilai koefisien tahanan yang diperoleh secara 
keseluruhan lebih rendah bila dibandingkan 
No 
U FD 
ReL CD 
(m/s) (N) 
1 8 0.078 17.739 1.22244 
2 9 0.101 19.957 1.23859 
3 10 0.124 22,174 1.23727 
4 11 0.152 24.392   1.25440 
5 12 0.181 26.609 1.25716 
6 13 0.215 28.827   1.26930 
7 14 0.250 31.044 1.27261 
8 15 0.284 33.262 1.25944 
9 16 0.323 35.479 1.25716 
10 17 0.363 37.696 1.25284 
11 18 0.410 39.914 1.26256 
12 19 0.460 42.131 1.27134 
13 20 0.515 44.349   1.28480 
14 21 0.560 46.566 1.26646 
15 22 0.610 48.784 1.25747 
16 23 0.665 51.001 1.25366 
17 24 0.719 53.218 1.24448 
18 25 0.778 55.436 1.24113 
 
dengan nilai   koefisien tahanan silinder persegi 
yang dikemukakan secara teori atau oleh Munson, 
et.al (2002), yaitu sebesar 2,10. Perbedaan nilai 
koefisien tahanan hasil eksperimental ini terhadap 
nilai teori, disebabkan oleh perbedaan nilai aspek 
ratio, yaitu untuk silinder persegi eksperimental 
nilai aspek ratio-nya 0,7, sedangkan untuk teori 
nilai aspek ratio-nya 1,0. Menurut Salam (2012), 
makin besar nilai aspek ratio maka tebal lapisan 
batas pada permukaan silinder persegi semakin 
besar, sedangkan tebal lapisan batas berbanding 
langsung dengan koefisien tahanan, atau makin 
besar tebal lapisan batas di atas permukaan 
sebuah benda maka koefisien tahanan-nya akan 
semakin besar. 
Tabel 2. Hasil eksperimental gaya tahanan (FD) 
dan analisis koefisien tahanan (CD)              
aliran udara melaui silinder segitiga. 
Dari tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 
makin tinggi kecepatan aliran udara yang melalui 
silinder segitiga, maka gaya tahanan semakin 
besar. Namun demikian kondisi sebaliknya untuk 
koefisien tahanan, yaitu semakin besar kecepatan 
aliran atau bilangan Reynolds maka koefisien 
tahanan cendrung semakin kecil, walaupun 
sedikit mengalami fluktuasi pada kecepatan aliran 
udara dari 14 m/s sampai 21 m/s. Nilai koefisien 
tahanan yang diperoleh secara keseluruhan lebih 
rendah bila dibandingkan dengan nilai   koefisien 
tahanan silinder segitiga yang dikemukakan 
secara teori atau oleh Munson, et.al (2002), yaitu 
sebesar 1,55. Perbedaan nilai koefisien tahanan 
hasil eksperimental ini terhadap nilai teori, 
disebabkan oleh perbedaan nilai aspek ratio, yaitu 
untuk silinder persegi eksperimental nilai aspek 
ratio-nya 0,7, sedangkan untuk teori nilai aspek 
ratio-nya 1,0. Menurut Salam (2012), makin besar 
nilai aspek ratio maka tebal lapisan batas pada 
permukaan silinder persegi atau suatu benda 
semakin besar, sedangkan tebal lapisan batas 
berbanding langsung dengan koefisien tahanan, 
atau makin besar tebal lapisan batas di atas 
permukaan sebuah benda maka koefisien 
tahanan-nya akan semakin besar. Selanjutnya 
nilai hasil tabel 1 dan 2 di atas, dibuat dalam 
grafik hubungan antara koefisien tahanan dengan 
bilangan Reynolds, sebagaimana diperlihatkan 
pada gambar 9 berikut ini. 
 
 
Gambar 9. Hubungan antara bilangan Reynods 
(ReL) dengan koefisien tahanan (CD) 
silinder persegi dan segitiga. 
 
Dari gambar 9 di atas menunjukkan, bahwa 
semakin besar bilangan Reynolds maka koefisien 
tahanan cendrung semakin kecil pada silinder 
segitiga, sedangkan pada silinder persegi 
cendrung meningkat sampai pada bilangan 
Reynods ReL= 31.044, kemudian koefisien 
tahanan cendrung menurun bila Re semakin 
diperbesar, hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan White (1994) untuk aliran fluida 
dalam daerah bilangan Reynolds 1x10
4
 sampai 
1x10
6
  melalui silinder persegi. Bentuk kurva 
silinder persegi cendrung sama dengan silinder 
segitiga pada bilangan Reynolds yang tinggi. 
Namun demikian perbedaan nilai antara silinder 
persegi dengan segitiga sangat signifikan, yaitu 
pada kecepatan aliran 20 m/s atau pada bilangan 
0,6
0,8
1
1,2
1,4
1,E+04 2,E+04 3,E+04 4,E+04 5,E+04 6,E+04
CD
Re
silinder persegi selinder segitiga
No 
U FD 
ReL CD 
(m/s) (N) 
1 8 0.060 15.712 0.93537 
2 9 0.075 17.676 0.92382 
3 10 0.090 19.640 0.89795 
4 11 0.110 21.604 0.90703 
5 12 0.130 23.568 0.90073 
6 13 0.150 25.532 0.88556 
7 14 0.175 27.496 0.89083 
8 15 0.200 29.460 0.88687 
9 16 0.225 31.424 0.87691 
10 17 0.250 33.388 0.86309 
11 18 0.280 35.352 0.86223 
12 19 0.320 37.316 0.88441 
13 20 0.350 39.280 0.87301 
14 21 0.382 41.244 0.86424 
15 22 0.430 43.208 0.88641 
16 23 0.462 45.172 0.87061 
17 24 0.500 47.136 0.86608 
18 25 0.533 49.100 0.85119 
 
Reynolds sekitar ReL= 44.349, CD silinder persegi 
1,2848 sedangkan untuk silinder segitiga           
CD = 0,873. Kondisi ini sebanding dengan 
perbedaan nilai koefisien tahanan secara teori 
antara silinder persegi dengan segitiga, 
sebagaimana di- kemukakan di atas. 
    Fenomena karakteristik gambar 9 di atas, 
sesuai dengan karakteristik kontur simulasi CFD 
Fluent aliran fluida melalui silinder persegi dan 
segitiga, sebagaimana ditunjunkkan dalam 
gambar 6, 7 dan 8  di atas. Dari simulasi kontur 
aliran menunjukkan fenomena tebal lapisan, 
perubahan tekanan dan vorteks aliran lebih besar 
atau lebih bergolak  pada silinder persegi 
dibandingkan silinder segitiga. Hal ini 
membuktikan atau menunjukkan mengapa 
koefisien tahanan aliran melalui silinder persegi 
lebih besar dibandingkan dengan silinder segitiga. 
 
4. Kesimpulan   
 
Dari analisis eksperimental dan simulasi numerik 
CFD Fluent, dapat disimpulkan: 
1. Karakteristik visualisasi aliran dengan 
metode simulasi numerik CFD FLUENT 
mempertegas atau membuktikan penyebab 
terjadi perubahan nilai CD.  
2. Semakin besar bilangan Reynolds maka 
koefisien tahanan cendrung semakin besar 
pada silinder persegi, sedangkan pada silinder 
segitiga justru sebaliknya atau semakin kecil. 
3. Nilai koefisien tahanan (CD) silinder persegi 
lebih besar dibandingkan dengan silinder 
segitiga, pada kecepatan aliran udara atau 
bilangan Reynolds yang sama. Sebagai 
contoh pada kecepatan aliran udara            
(U) = 20 m/s atau pada   sekitar ReL = 44.349 
untuk silinder persegi  nilai CD = 1,2848, 
sedangkan untuk silinder segitiga segitiga 
nilai  CD = 0,8730.  
4. Perbandingan nilai koefisien tahanan secara 
teori dan eksperimental, antara silinder 
persegi dengan segitiga secara umum 
mendekati sama. 
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